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Sejarah analisis kebijakan  Sejarah analisis kebijakan 
dan dan



















































































































hubungan  hubungan sebab akibat sebab akibat dari suatu   dari suatu 
kebijakan kebijakan




mendatang mendatang       














pengkajian pengkajian       
Analisis kebijakan Analisis kebijakan
Harus mempunyai: Harus mempunyai:
– Sense (kepekaan) terhadap  Sense (kepekaan) terhadap adanya masalah adanya masalah
– Sense (kepekaan) bahwa  Sense (kepekaan) bahwa ada solusi­solusi ada solusi­solusi   
untuk masalah tersebut untuk masalah tersebut
Pengkajian Pengkajian praktis  praktis yang akan   yang akan 
menghasilkan kesimpulan bagaimana  menghasilkan kesimpulan bagaimana 





– Informasi yang relevan Informasi yang relevan terhadap kebijakan yang diperoleh dengan   terhadap kebijakan yang diperoleh dengan 
berbagai metoda kajian berbagai metoda kajian
– Klaim kebijakan Klaim kebijakan yang merupakan kesimpulan dari suatu argumen   yang merupakan kesimpulan dari suatu argumen 
kebijakan kebijakan
– Pembenaran (warrant): Pembenaran (warrant): pembenaran: asumsi/argumen yang diajukan   pembenaran: asumsi/argumen yang diajukan 
oleh analis untuk bergerak dari informasi kebijakan kepada klaim  oleh analis untuk bergerak dari informasi kebijakan kepada klaim 
kebijakan kebijakan
– Dukungan (backing): Dukungan (backing): asumsi/argumen yang mendukung pembenaran  asumsi/argumen yang mendukung pembenaran
– Bantahan (rebutal): Bantahan (rebutal): asumsi atau argumen yang menunjukkan pada   asumsi atau argumen yang menunjukkan pada 
kondisi tertentu klaim tidak dapat diterima kondisi tertentu klaim tidak dapat diterima
– Tingkat keyakinan (qualifier): Tingkat keyakinan (qualifier): Menunjukkan tingkat keyakinan analis   Menunjukkan tingkat keyakinan analis 
terhadap suatu klaim kebijakan: mungkin, sangat mungkin.  Jika analis  terhadap suatu klaim kebijakan: mungkin, sangat mungkin.  Jika analis 
yakin betul, tentunya tidak perlu adanya kualifier dalam pernyataan  yakin betul, tentunya tidak perlu adanya kualifier dalam pernyataan 
argumentasi kebijakan argumentasi kebijakan       
5 Jenis informasi yang relevan  5 Jenis informasi yang relevan 
tentang kebijakan tentang kebijakan
Informasi tentang  Informasi tentang masalah kebijakan masalah kebijakan (policy problem): nilai, kebutuhan, peluang   (policy problem): nilai, kebutuhan, peluang 
yang belum terrealisir, yang dapat diidentifikasi, dan dicapai melalui kegiatan  yang belum terrealisir, yang dapat diidentifikasi, dan dicapai melalui kegiatan 
publik.  Merupakan informasi yang kritikal sebelum melakukan analisis kebijakan publik.  Merupakan informasi yang kritikal sebelum melakukan analisis kebijakan









Informasi tentang  Informasi tentang luaran kebijakan luaran kebijakan (policy outcome): informasi tentang akibat yang   (policy outcome): informasi tentang akibat yang 
dapat diamati dari adanya policy action yang disediakan oleh analis sebelum  dapat diamati dari adanya policy action yang disediakan oleh analis sebelum 
ataupun sesudah terjadi ataupun sesudah terjadi
Informasi tentang  Informasi tentang kinerja kebijakan kinerja kebijakan (policy performance): informasi tentang   (policy performance): informasi tentang 
sejauhmana luaran kebijakan memberikan manfaat (value) dalam menjawab  sejauhmana luaran kebijakan memberikan manfaat (value) dalam menjawab 


































































































Integrated: Integrated: retrospektif, diskriptif, dan kontinyu  retrospektif, diskriptif, dan kontinyu       
Perlu diperhatikan oleh analis Perlu diperhatikan oleh analis
Teori pengambilan keputusan  Teori pengambilan keputusan deskriptif deskriptif   
(retrospektif)  (retrospektif) pemahaman terhadap masalah pemahaman terhadap masalah,  , 

























































dsb dsb       
Lanjutkan diskusi, mengikuti tahapan pada  Lanjutkan diskusi, mengikuti tahapan pada 
paper “in class project” paper “in class project”       
Bab I Bab I
Alternatif 1: Alternatif 1:
– Berangkat dari kebijakan yang ada sekarang, kemudian  Berangkat dari kebijakan yang ada sekarang, kemudian 
dianalisis dianalisis
– Kebijakan pengalihan subsidi BBM untuk asuransi kesehatan  Kebijakan pengalihan subsidi BBM untuk asuransi kesehatan 
keluarga miskin keluarga miskin
– Kebijakan tsb untuk mengatasi masalah keterbatasan akses  Kebijakan tsb untuk mengatasi masalah keterbatasan akses 
keluarga miskin terhadap pelayanan kesehatan yang profesional  keluarga miskin terhadap pelayanan kesehatan yang profesional 
dan bermutu dan bermutu
Alternatif 2: Alternatif 2:
– Berangkat dari masalah kesehatan yang ada sekarang  Berangkat dari masalah kesehatan yang ada sekarang 
kemudian dianalisis adakah kebijakan yang terkait dg masalah  kemudian dianalisis adakah kebijakan yang terkait dg masalah 
tsb, sejauh mana kebijakan tsb dapat mengatasi masalah tsb,  tsb, sejauh mana kebijakan tsb dapat mengatasi masalah tsb, 
apa kelemahan­kelemahan dari kebijakan yang ada apa kelemahan­kelemahan dari kebijakan yang ada
– Contoh: pengelolaan limbah medis belum mendapat perhatian  Contoh: pengelolaan limbah medis belum mendapat perhatian 
dari pihak penyelenggara sarana kesehatan, kebijakan yang  dari pihak penyelenggara sarana kesehatan, kebijakan yang 
terkait adalah PP No….. Tahun 1995 terkait adalah PP No….. Tahun 1995